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Abstrak

Dokter gigi merupakan salah satu profesi yang beresiko tinggi tertular virus COVID-
19 karena interaksinya yang sangat dekat dengan jalur transmisi virus saat bekerja.
Teledentistry, yang merupakan bagian dari telemedicine, mengalami peningkatan
dalam permintaan sebagai alternatif layanan tatap muka yang aman di masa pandemi.
Persepsi dokter gigi penting untuk dipertimbangkan dalam melihat prospek
teledentistry di masa mendatang. Scoping review ini bertujuan untuk mengetahui
perspektif dan pengalaman dokter gigi maupun mahasiswa kedokteran gigi terhadap
teledentistry selama pandemi COVID-19. Pencarian literatur dilakukan pada bulan
Juli 2022 melalui 4 database (Scopus, Proquest, Pubmed, dan EBSCO Host).
Sebanyak 15 artikel diikutsertakan dalam studi. Seluruh artikel merupakan studi
cross-sectional yang menggunakan kuesioner untuk pengambilan data. Pengetahuan
terhadap teledentistry meningkat setelah pandemi dan berbanding lurus dengan
tingkat pendidikan serta pengalaman praktisi. Praktisi yang lebih berpengalaman juga
memiliki sikap yang lebih positif terhadap teledentistry. Mayoritas studi setuju
teledentistry memberikan banyak manfaat, namun banyak juga yang
mengkhawatirkan keterbatasannya sehingga praktik teledentistry masih tergolong
rendah. Teledentistry masih diminati oleh dokter gigi dan mahasiswa di masa
mendatang. Pelatihan terkait diperlukan untuk mendorong kompetensi praktisi dan
meningkatkan utilisasi teledentistry.

Kata Kunci: COVID-19, Teledentistry, Telemedicine, Dokter Gigi.

Abstract
Dentists are one of the professions that are at high risk of contracting the COVID-19
virus because of their close interaction with the virus transmission route at work.
Teledentistry, as a part of telemedicine, is experiencing an increase in demand as a
safe alternative to face-to-face services during the pandemic. The dentists' perception
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needs to be considered to see future prospects of teledentistry. This scoping review
aims to find out the perspectives and experiences of dentists and dental students on
teledentistry during the COVID-19 pandemic. A literature search was conducted in
July 2022 through 4 databases (Scopus, Proquest, Pubmed, dan EBSCO Host). A
total of 15 articles were included in the study. All articles are cross-sectional studies
which used questionnaires for data collection. Knowledge of teledentistry had
increased after the pandemic and was directly proportional to the education and
experience level of practitioners. More experienced practitioners had more positive
attitudes toward teledentistry. Most studies agree that teledentistry provides lots of
benefits, but many are also concerned about its limitations, causing a low level of
teledentistry practice. Teledentistry is still appealing to dentists and students in the
future. Relevant training is needed to encourage practitioners' competence and
increase the utilization of teledentistry.

Keywords: COVID-19, teledentistry, telemedicine, dentist.

Pendahuluan

World Health Organization (WHO) telah mengumumkan Coronavirus Disease 2019
(COVID-19) sebagai pandemi kesehatan global pada bulan Maret 2020. (World Health
Organization, 2020) Bersamaan dengan penetapan pandemi COVID-19, banyak negara di
seluruh dunia menerapkan pembatasan sosial sebagai upaya untuk menekan kecepatan
transmisi virus. Sumber daya kesehatan difokuskan untuk penanganan darurat pandemi
sehingga pelayanan kesehatan yang tidak mendesak dihentikan dan dibatasi, salah satunya
ialah pelayanan kedokteran gigi.(Lin et al., 2022)

Dokter gigi merupakan salah satu profesi yang beresiko tinggi terhadap penularan
COVID-19. Dalam pekerjaannya, dokter gigi berinteraksi dalam jarak dekat dengan pasien
dan banyak berkontak dengan media transmisi virus COVID-19, seperti saliva, darah, dan
cairan lainnya dari jalur pernapasan.(Datta et al., 2021; Lin et al., 2022) Kebanyakan
prosedur perawatan gigi menghasilkan aerosol dan cipratan yang terkontaminasi dengan
saliva maupun darah.(Allison et al., 2020) Sebagai respons terhadap penetapan COVID-19
sebagai pandemi global, American Dental Association (ADA) merekomendasikan praktik
gigi untuk menunda perawatan elektif pada 16 Maret 2020.(American Dental Association,
2020) Langkah serupa juga diambil oleh Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PDGI) pada 17
Maret 2020.(Pengurus Besar Persatuan Dokter Gigi Indonesia (PB PDGI), 2020) Oleh
karena itu, keberadaan teledentistry dapat menjadi alternatif potensial untuk tetap
memberikan pelayanan gigi dan mulut di masa pandemi dan seterusnya.

Teledentistry merupakan sub unit dari telemedicine yang memiliki definisi sebagai
pemberian pelayanan kesehatan, konseling, edukasi, maupun perawatan gigi jarak jauh oleh
dokter gigi kepada pasien menggunakan teknologi informasi dan komunikasi yang tidak
melibatkan interaksi temu muka.(Centers for Disease Control and Prevention, 2019; Lin et
al., 2022) Teledentistry dan telemedicine merupakan bagian dari telehealth yaitu
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penggunaan teknologi infomasi dan komunikasi untuk kesehatan.(Centers for Disease
Control and Prevention, 2019) Telemedicine merujuk pada pelayanan klinis jarak jauh,
sementara telehalth dapat merujuk pada pelayanan non-klinis seperti pelatihan dan
pendidikan tenaga medis.(The Office of the National Coordinator for Health Information
Technology (ONC), 2019)

Selama awal masa pandemi, pencarian online terkait keamanan saat berkunjung ke
dokter gigi meningkat sebanyak 40 kali lipat. Sementara itu, pencarian dengan kata kunci
teledentistry naik sebanyak 5 kali lipat.(Sycinska-Dziarnowska et al., 2021) Pandemi
COVID-19 telah menimbulkan stigma terhadap kunjungan ke dokter gigi sehingga
pelayanan telemedicine termasuk teledentistry banyak dicari oleh publik. Di Amerika
Serikat, permintaan untuk teledentistry meningkat sebesar 60 kali lipat saat praktik
kedokteran gigi tutup selama pandemi. Bahkan setelah klinik gigi kembali dibuka,
permintaan masih 10 kali lebih banyak daripada masa sebelum pandemi.(Choi et al., 2021)

Teledentistry diharapkan dapat menjadi pelayanan yang berkelanjutan baik di masa
pandemi maupun seterusnya, oleh karena itu diperlukan penelitian berkesinambungan
mengenai berbagai aspek dari teledentistry. Penelitian terkait teledentistry telah banyak
dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif bagi pasien, seperti lebih hemat biaya, tidak
memerlukan moda transportasi, bisa dilakukan di mana saja, hingga fleksibilitas untuk
mendapatkan jadwal konsultasi.(Achmad et al., 2020; Flores et al., 2020; Menhadji et al.,
2021; Rachim et al., 2021) Persepsi dan pengalaman dokter gigi saat melakukan praktik
teledentistry juga penting untuk dipertimbangkan dalam meningkatkan implementasinya.
Scoping review ini bertujuan untuk mengetahui perspektif dan pengalaman dokter gigi
maupun mahasiswa kedokteran gigi di berbagai negara terhadap teledentistry di masa
pandemi COVID-19, dari aspek pengetahuan, sikap, kepuasan, manfaat, kemudahan
penggunaan, hambatan, hingga aspek lainnya dari perspektif praktisi. Pertanyaan penelitian
diformulasikan sebagai berikut: ‘Bagaimana persepsi dokter gigi dan mahasiswa
kedokteran gigi terhadap pelayanan gigi melalui teledentistry di masa pandemi COVID-19
dibandingkan dengan pelayanan secara tatap muka?’ Pertanyaan ini disusun dalam model
PICO pada Tabel 1.

Tabel 1.

Model PICO untuk pertanyaan penelitian
Komponen Keterangan
Population  Dokter gigi & mahasiswa

kedokteran gigi

Intervention Pelayanan kedokteran gigi kepada
pasien secara  jarak  jauh
(teledentistry)

Comparison Pelayanan kedokteran gigi kepada
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pasien secara tatap muka

Outcome Perspektif & pengalaman,
termasuk pengetahuan, sikap,
kepuasan, manfaat, kemudahan
penggunaan, hambatan, maupun
aspek lainnya dari perspektif
praktisi

Time Saat pandemi COVID-19

Metode Penelitian
Kajian ini dilakukan dengan menggunakan metode scoping review dengan panduan
Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta-Analyses Extension for Scoping
Reviews (PRISMA-ScR) yang disusun oleh Tricco et al.(Tricco et al., 2018) Kriteria inklusi
ditetapkan sebagai berikut:
1. Membahas sudut pandang dokter gigi dan/atau mahasiswa kedokteran gigi terkait
pemberian layanan melalui teledentistry kepada pasien
2. Waktu publikasi pada masa pandemi COVID-19, yaitu sejak Maret 2020 hingga saat
pencarian artikel dilakukan
3. Artikel menggunakan bahasa Inggris
4. Artikel merupakan penelitian original

Sedangkan kriteria eksklusi yang ditetapkan untuk penelitian ini ialah sebagai
berikut:
1. Artikel non original (review, editorial, commentary, book chapter, expert opinion,

protocol dan tulisan yang belum terpublikasi)

2. Full-text tidak tersedia atau tidak dapat diakses

Penelusuran artikel jurnal secara sistematik dilakukan melalui 4 database antara lain
1) Scopus, 2) EBSCO Host, 3) Pubmed, dan 4) Proquest. Pencarian artikel dilakukan oleh
penulis pada 15 Juli 2022. Kata kunci yang digunakan antara lain dentist, teledentistry, tele-
dentistry, e-dentistry, dental, dentistry, telemedicine, telehealth, teleconsultation,
telediagnosis, dan COVID-19 yang dikombinasikan dengan Boolean operator ‘AND’ dan
‘OR’ seperti yang tertera pada Tabel 2.

Tabel 2.
Kata kunci pencarian literatur
Kriteria Kriteria Intervensi Kriteria
Populasi Waktu
Dentist AND Teledentistry OR tele-dentistry AND COVID-19

Student E-dentistry
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Practitioner Dental AND Telemedicine OR tele-
medicine
Dentistry Telehealth OR tele-health
Oral Teleconsultation OR tele-

consultation
Telediagnosis OR tele-
diagnosis

Telecare OR tele-care

Pencarian awal dari menghasilkan sebanyak 224 studi. Tersisa 129 studi setelah
penghapusan duplikat. Berdasarkan hasil screening judul dan abstrak, 80 studi dieksklusi
karena tidak relevan dengan topik penelitian, sedangkan 13 studi dieksklusi karena bukan
merupakan penelitian original. Dari 36 artikel full-text yang diperiksa, sebanyak 21 studi
tidak diikutsertakan dalam penelitian karena tidak sesuai dengan kriteria inklusi penelitian.
Dari proses seleksi, tersisa sebanyak 15 studi untuk diikutkan dalam penelitian ini. Proses
pencarian dan seleksi dirangkum dalam Gambar 1.

= Records identified from databases
.2 Scopus (n=73)
_S Proguest (n=63) Records removed before screening
% Pubmed (n=28) Duplicate records removed (n = 95)
g EBSCO Host (n =60)
= Total 224
Refords screened Records excluded manually
(n=129) Irrelevant topic/result  (n = 80)
Non-original article (n=13)
Total 93
g‘ Reports sought for retrieval Reports not retrieved
§ (n=36) Full-text unaccessible (n =0)
5}
5]
Full-text articles assessed for Full-text articles excluded, with reasons
eligibility > Irrelevant to research question (n=15)
(n = 36) Non-original article (n=3)
Inconsistentincomplete results (n=2)
Teledentistry as learning method (n=1)
Total 21
Y
E Studies included in scoping review
= (n=158)
[=

Gambar 1. Bagan Alur Seleksi Studi berdasarkan Metode PRISMA
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Seluruh studi terpilih merupakan penelitian dengan desain studi cross-sectional.
Pengumpulan data dalam 14 studi hanya menggunakan kuesioner, sedangkan 1 studi
menggunakan kuesioner dan wawancara. Sebanyak 4 studi berasal dari Arab
Saudi(Aboalshamat, 2020; Al Mohaya et al., 2021; Almulhim et al., 2021; Nassani et al.,
2021), 2 studi dari Pakistan(Abbas et al., 2020; Subhan et al., 2021), 2 studi dari
India(George et al., 2021; Khatore et al., 2021), serta masing-masing 1 studi berasal dari
Amerika(Tiwari et al., 2022), Kolombia(Plaza-Ruiz et al., 2021), Brazil(Raucci-Neto et al.,
2022), Indonesia(Soegyanto et al., 2022), Inggris(Menhadji et al., 2021), dan Italia.(Sinjari
et al., 2020) Terdapat 1 studi yang mengumpulkan responden dari berbagai negara di Asia,
Eropa dan Amerika.(Magsood et al., 2021) Kelompok populasi terdiri atas mahasiswa pre-
Klinik hingga dokter gigi spesialis, magister dan doktor. Jumlah sampel bervariasi dari 75
sampai 5370 subjek. Sebanyak 12 studi bertujuan untuk mengetahui secara langsung
persepsi subjek terhadap teledentistry.(Abbas et al., 2020; Aboalshamat, 2020; Al Mohaya
etal., 2021; George et al., 2021; Magsood et al., 2021; Menhadji et al., 2021; Nassani et al.,
2021; Plaza-Ruiz et al., 2021; Raucci-Neto et al., 2022; Soegyanto et al., 2022; Subhan et
al., 2021; Tiwari et al., 2022) Sedangkan 3 studi lainnya bertujuan untuk mengetahui
persepsi subjek secara umum terhadap praktik kedokteran gigi selama pandemi COVID-
19.(Almulhim et al., 2021; Khatore et al., 2021; Sinjari et al., 2020) Rangkuman
karakteristik studi secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.
Ringkasan Karakteristik Studi
Usia
No Penulis, Negara Desai_n Jumlah Rerata_/ Hasil
" Tahun Studi Sampel Kel. Usia
Terbesar
1 Aboalsha Arab Cross- 314 mahasiswa 23,06 Hanya 17,2% yang mengetahui
mat, Saudi section  kedokteran tahun istilah ‘teledentistry’. Sebanyak
2020(Abo al gigi (termasuk 25,6% pernah  menggunakan
alshamat, mahasiswa teledentistry dan 67,83%
2020) pre-klinik (dari menunjukkan keinginan
tahun ke-2) & melakukan praktik teledentistry.
mahasiswa Penghambat utama  praktik
klinik) teledentistry diantaranya
kepuasan pasien terkait
keberadaan dokter secara fisik,
pelanggaran privasi pasien, serta
rendahnya tingkat pendidikan
populasi.
2 Tiwari et Amerik Cross- 2767  dokter 35-44 Sebanyak 23% pernah
al., a section gigi (10 di tahun menggunakan teledentistry.
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Usia
No Penulis, Negara Desain Jumlah Rerata / Hasil

" Tahun Studi Sampel Kel. Usia
Terbesar

2022(Tiwa Serikat al, antaranya (28%) Dokter gigi early adopter

ri et al, mixed  mengikuti cenderung melihat  manfaat

2022) method wawancara) teledentistry  lebih  daripada

kekurangannya. Sementara late

adopter  kurang  menyadari

kelebihannya dan terfokus pada

keterbatasannya.

3  Almulhim Arab Cross- 388 mahasiswa 22 tahun Dari seluruh mahasiswa yang
et al., Saudi section  pre-klinik berpartisipasi, sebanyak 28%
2021(Alm al tidak ingin merawat pasien
ulhim et selama pandemi. Sebanyak 44%
al., 2021) hanya mau menangani pasien

darurat, sementara 28% lainnya
memilih  teledentistry sebagai
alternatif

4 Plaza-Ruiz Kolom Cross- 5370  dokter 45 tahun Pengetahuan dan praktik
et al., bia section gigi (termasuk teledentistry meningkat lebih
2021(Plaz al dokter gigi dari 2 kali lipat selama pandemi.
a-Ruiz et umum, Sebanyak 93,1% merasa
al., 2021) spesialis klinis, teledentistry dapat bermanfaat

dan  spesialis dalam praktik klinis mereka.

non klinis) Sebanyak 55%
mempertimbangkan untuk
melakukannya setelah pandemi
berakhir.

5 Soegyanto Indones Cross- 652 dokter gigi 20-34 Mayoritas  responden  setuju
et al., ia section (484  dokter tahun bahwa teledentistry bermanfaat
2022(Soeg al gigi umum, (46,3%) dalam praktik kedokteran gigi,
yanto et 113 spesialis, terutama untuk  menghemat
al., 2022) 55 residen) waktu dan merujuk pasien.

Sebagian  besar  menyadari
manfaat teleentistry bagi pasien,
namun juga mengkhawatirkan
penyalahgunaan data  dan
inkompatibilitas teknis.

6 George et India Cross- 150 dokter gigi  25-35 Sebanyak  93,3%  memiliki
al., section  spesialis tahun pengetahuan tentang
2021(Geor al ortodonti (42,66%)  teledentistry.  Sikap  positif
ge et al., ditunjukkan oleh subjek yang
2021) berusia lebih muda. Sebagian
17658 Syntax Literate, VVol. 7, No. 12, Desember 2022
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Usia
No Penulis, Negara Desai_n Jumlah Rerata_/ Hasil
" Tahun Studi Sampel Kel. Usia
Terbesar
besar setuju bahwa teledentistry
menghemat waktu dan dapat
mengurangi  biaya perawatan
pasien.

7 Khatore et India Cross- 1256  subjek 30-40 Hanya 12% yang percaya bahwa
al., section (400  dokter tahun konsultasi jarak jauh dapat
2021 (Khat al gigi & 856 (32%) menjadi alternatif bagi
ore et al., mahasiswa kunjungan  konvensional ke
2021) klinik) dokter gigi untuk prosedur

elektif di bidang konservasi dan
endodontik

8 Raucci- Brazil  Cross- 575 dokter gigi n/a Mayoritas menunjukkan
Neto et al., section (405 spesialis, kesadaran yang rendah terhadap
2021(Rauc al 170 dokter gigi regulasi teledentistry di Brazil
ci-Neto et umum) dan belum pernah melakukan
al., 2022) teledentistry. Spesialis secara

signifikan lebih percaya diri
untuk melakukan teledentistry
dibanding dokter gigi umum.
Dokter gigi dengan pengalaman
>10 tahun memiliki pengetahuan
dan kesiapan yang lebih tinggi
secara signfikan.

9 Menhadji Inggris Cross- 157 subjek (15 n/a Responden merasa lebih percaya
et al., section  mahasiswa diri  dan kompeten setelah
2021(Men al pre-klinik, 142 melakukan  konsultasi  video
hadji et dokter gigi dengan pasien. Tingkat
al., 2021) (spesialis kepercayaan diri dan kompetensi

periodonsia, dokter gigi lebih tinggi secara
penyakit signifikan dibandingkan
mulut, mahasiswa. Mayoritas klinisi
konservasi, merasa praktik ini  mudah
ortodonti, dilakukan.

dental  sleep

medicine))

10 Abbas et Pakista Cross- 510 subjek n/a Kesadaran terhadap teledentistry
al., n section  (termasuk lebih tinggi pada dokter gigi
2020(Abb al mahasiswa dibandingkan mahasiswa.
as et al., pre-klinik Sebagian besar responden setuju
2020) tahun terakhir, teledentistry bermanfaat
Syntax Literate, Vol. 7, No. 12, Desember 2022 17659
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Usia
No Penulis, Negara Desai_n Jumlah Rerata_/ Hasil
" Tahun Studi Sampel Kel. Usia
Terbesar

mahasiswa meningkatkan akses pada daerah
klinik, dokter terpencil dan menghemat waktu
gigi umum, dokter.
spesialis,
magister  dan
doktor)

11 Subhan et Pakista Cross- 325 subjek 25-34 Sebanyak 62,5% tidak
al., n section  (termasuk tahun mengetahui tentang teledentistry
2021(Subh al dokter gigi  (55,15%)  sebelum COVID-19, namun saat
an et al., umum, ini 68,6% sudah memiliki
2021) konsultan dan pengetahuan akan teledentistry.

spesialis, Sebanyak 65,8%

mahasiswa mempertimbangkan praktik

klinik) teledentistry setelah pandemi
berakhir.

12 Nassani et Arab Cross- 603 subjek 28,8 + 58 Hanya 38% yang pernah
al., Saudi section (227 tahun mendengar teledentistry dan
2021(Nass al mahasiswa hanya seperempat yang
ani et al., klinik, 281 melakukan  teledentistry  di
2021) dokter gigi tempat kerjanya. Pengetahuan

umum, 95 dan praktik lebih tinggi secara

spesialis) signifikan pada spesialis
dibanding dokter gigi umum.
Namun sebagian besar
menunjukkan sikap positif dan
keinginan untuk mempraktikkan
teledentistry di masa depan.
Mayoritas merasa perlu
mengikuti  pelatihan, namun
hanya seperlima yang pernah
mengikuti pelatihan
teledentistry.

13 Al Arab Cross- 75 praktisi 25-35 Konsultasi merupakan alasan
Mohaya et Saudi section  penyakit mulut tahun utama penggunaan telemedicine
al., al (45,3% (48%) selama pandemi. Pengetahuan
2021 (Al konsultan, dan pelatihan yang rendah dapat
Mohaya et 28% spesialis, secara signifikan mempengaruhi
al., 2021) 24% residen, penggunaan telemedicine untuk

2% dengan praktik penyakit mulut di masa
gelar master / mendatang
17660 Syntax Literate, VVol. 7, No. 12, Desember 2022
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Usia
No Penulis, Negara Desai_n Jumlah Rerata_/ Hasil
" Tahun Studi Sampel Kel. Usia
Terbesar
doktor)

14  Sinjari et ltalia Cross- 440 dokter gigi  30-40 Hanya 12,3% yang pernah
al., section  (termasuk tahun menggunakan telemedicine.
2020(Sinja al dokter gigi Sebanyak 36,8% meragukan
ri et al, umum & validitasnya. Responden di atas
2020) spesialis) 40 tahun memiliki kepercayaan

yang lebih  tinggi  secara
signifikan  bahwa teknologi
seperti  telemedicine  adpat
membantu dalam masa darurat
seperti pandemi COVID-19

15 Magsood 27 Cross- 506 dokter gigi 20-34 Sebagian besar merasa
et al., Negara section (termasuk tahun teledentistry meningkatkan
2021(Maq di Asia, al dokter gigi  (67,2%) pelayanan pasien dan dapat
sood et al., Eropa umum, menurunkan biaya, namun juga
2021) dan residen, memiliki kekhawatiran dalam

Amerik spesialis  dan hal  keamanan data dan
a konsultan) persetujuan pasien. Teledentistry
Serikat dirasa paling cocok untuk kasus
penyakit mulut.
Hasil dan Pembahasan
A. Pengetahuan terhadap Teledentistry

Syntax Literate, VVol. 7, No. 12, Desember 2022

Pengetahuan dokter gigi terhadap teledentistry diketahui meningkat secara
signifikan setelah pandemi COVID-19.(Plaza-Ruiz et al., 2021; Subhan et al., 2021)
Sebelum adanya pandemi, teledentistry jauh lebih populer pada praktisi di lingkungan
perkotaan, namun peningkatan pengetahuan terhadap teledentistry meningkat pesat pula
pada praktisi di kawasan pedesaan sejak adanya pandemi.(Plaza-Ruiz et al., 2021) Selain
itu, pengetahuan mengenai teledentistry tampaknya berbanding lurus dengan tingkat
pendidikan dan pengalaman praktisi.(Raucci-Neto et al., 2022) Pada studi dengan
mahasiswa sebagai subjek penelitian, kurang dari 50% subjek mengaku familier dengan
teledentistry.(Aboalshamat, 2020; Nassani et al., 2021) Sementara itu, studi pada dokter
spesialis ortodonti dan penyakit mulut menunjukkan tingkat pengetahuan yang jauh
lebih tinggi.(Al Mohaya et al., 2021; George et al., 2021) Hal ini sejalan dengan studi
oleh Abbas et al yang menunjukkan bahwa tingkat kesadaran dokter gigi terhadap
teledentistry lebih tinggi secara signifikan dibandingkan mahasiswa tingkat akhir.(Abbas
et al., 2020) Dokter gigi spesialis dan praktisi dengan pengalaman lebih dari 5 tahun
juga ditemukan memiliki pengetahuan teledentistry yang lebih baik dibandingkan
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dengan dokter gigi umum dan praktisi dengan pengalaman yang lebih sedikit.(Nassani et
al., 2021)

B. Sikap terhadap Teledentistry

Pada beberapa studi, mayoritas mahasiswa maupun dokter gigi merasa
teledentistry memberikan manfaat dalam praktik klinis.(Aboalshamat, 2020; Menhadji et
al., 2021; Plaza-Ruiz et al., 2021) Namun sebagian besar juga percaya bahwa
penggunaan teledentistry saja tidak efektif.(Raucci-Neto et al., 2022) Dokter gigi
spesialis dan praktisi dengan pengalaman praktik yang lebih lama umumnya memiliki
pandangan yang lebih positif daripada mahasiswa, dokter gigi umum dan praktisi
dengan pengalaman yang lebih sedikit.(Nassani et al., 2021; Soegyanto et al., 2022)
Pada penelitian terhadap mahasiswa pre-klinik di masa pandemi, hanya 28% subjek
yang ingin melakukan teledentistry, 28% lainnya tidak ingin berpraktik dan sisanya
hanya ingin menangani kasus darurat.(Almulhim et al., 2021) Kebanyakan dokter gigi
umum juga tidak percaya bahwa teledentistry akan cukup untuk diagnosis awal ataupun
menyelesaikan masalah pasien.(Raucci-Neto et al., 2022) Selain itu, semakin tua usia
praktisi, semakin besar kepercayaannya terhadap teknologi digital untuk dapat menjadi
solusi pada situasi darurat sehingga merasa teledentistry perlu semakin
ditingkatkan.(Sinjari et al., 2020) Namun studi oleh George et al pada spesialis ortodonti
menunjukkan hal yang berlawanan.(George et al., 2021) Pandangan positif terhadap
teledentistry lebih ditunjukkan oleh kelompok subjek yang lebih muda.(George et al.,
2021).

Beberapa studi menunjukkan hanya satu dari tiga dokter gigi yang merasa
teledentistry dapat diaplikasikan di setiap cabang kedokteran gigi.(Abbas et al., 2020;
Nassani et al., 2021) Mayoritas dokter gigi merasa teledentistry paling bermanfaat untuk
kasus penyakit mulut(Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022) dan kedokteran gigi
komunitas(Soegyanto et al., 2022), serta paling tidak efektif untuk kasus bedah
mulut.(Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022) Pada studi dengan subjek praktisi
dari berbagai spesialisasi, dental sleep medicine merupakan spesialisasi yang merasa
paling terbantu dengan teledentistry karena praktik utamanya berupa triase pasien sleep
apnea dan menentukan keperluan mandibular device. Sedangkan spesialisasi yang
merasa paling tidak terbantu oleh teledentistry ialah konservasi dikarenakan sebagian
besar kasus yang harus diselesaikan dengan tindakan.(Menhadji et al., 2021) Temuan ini
sejalan dengan studi oleh Khatore et al yang menunjukkan hanya 12% subjek yang
percaya bahwa konsultasi jarak jauh dapat menjadi alternatif kunjungan konvensional
untuk prosedur elektif di bidang konservasi dan endodontik.(Khatore et al., 2021)

C. Praktikdan Pelatihan Teledentistry

Praktik teledentistry untuk berkonsultasi dengan pasien melalui virtual platform
secara umum baru dilakukan oleh kurang dari 30% praktisi kedokteran
gigi.(Aboalshamat, 2020; Nassani et al., 2021; Raucci-Neto et al., 2022; Sinjari et al.,
2020; Tiwari et al., 2022) Namun dalam studi pada spesialis penyakit mulut, tingkat

17662 Syntax Literate, VVol. 7, No. 12, Desember 2022



Persepsi Dokter Gigi terhadap Pelayanan Teledentistry dalam Menjaga
Keberlangsungan Pelayanan di Masa Pandemi COVID-19: Scoping Review

utilisasi teledentistry mencapai 46,7% sebelum pandemi.(Al Mohaya et al., 2021) Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan penyakit mulut sebagai salah satu
spesialisasi yang paling terbantu oleh teledentistry.(Magsood et al., 2021; Soegyanto et
al., 2022).

Pada saat pandemi, terjadi peningkatan praktik teledentistry sebesar 3 kali
lipat.(Plaza-Ruiz et al., 2021) Peningkatan praktik terlihat secara signifikan pada praktisi
berusia lebih muda(Plaza-Ruiz et al., 2021; Tiwari et al., 2022), memiliki jumlah pasien
yang lebih sedikit, serta berpandangan bahwa praktik kedokteran gigi akan berubah
dalam jangka panjang.(Tiwari et al., 2022) Wanita dilaporkan lebih banyak melakukan
teledentistry dibandingkan dengan pria(Plaza-Ruiz et al., 2021), meskipun ada studi lain
yang menyatakan bahwa tingkat praktik teledentistry tidak berkaitan dengan jenis
kelamin.(Tiwari et al., 2022) Studi di Kolombia menemukan bahwa kebanyakan klinik
yang telah menjalankan teledentistry tidak menetapkan tarif untuk layanan tersebut,
sementara itu studi di Brazil menunjukkan temuan yang sebaliknya.(Plaza-Ruiz et al.,
2021; Raucci-Neto et al., 2022) Studi oleh Magsood et al menemukan bahwa sebagian
besar dokter gigi merasa pelayanan teledentistry seharusnya dijamin oleh
asuransi.(Magsood et al., 2021).

Di masa mendatang bahkan setelah pandemi usai, lebih dari 50% subjek
mahasiswa maupun dokter gigi menyatakan keinginannya untuk melakukan praktik
teledentistry.(Aboalshamat, 2020; Nassani et al., 2021; Plaza-Ruiz et al., 2021)
Mayoritas subjek juga setuju bahwa teledentistry akan berperan penting di masa depan,
dapat menjadi metode standar pemeberian layanan kesehatan, dapat dilibatkan dalam
praktik sehari-hari, dan cocok untuk situasi non-pandemi.(Aboalshamat, 2020; Nassani
et al., 2021; Subhan et al., 2021; Tiwari et al., 2022) Preferensi terhadap teledentistry
lebih banyak terlihat pada praktisi wanita(Plaza-Ruiz et al., 2021), spesialis dan praktisi
dengan jam terbang lebih tinggi.(Raucci-Neto et al., 2022) Praktisi yang merasa nyaman
dengan teledentistry juga akan lebih banyak menggunakannya.(Al Mohaya et al., 2021)
Studi oleh Plaza-Ruiz et al menunjukkan kelompok usia terbesar yang
mempertimbangkan praktik teledentistry setelah pandemi ada pada usia 46-59
tahun(Plaza-Ruiz et al., 2021). Hal tersebut bertentangan dengan temuan George et al di
mana kelompok spesialis ortodonti berusia muda lebih banyak yang melakukan praktik
teledentistry di masa depan.(George et al., 2021).

Belum banyak studi yang memasukkan informasi tentang pelatihan teledentistry
bagi praktisi kedokteran gigi. Persentase mahasiswa dan dokter gigi yang pernah
mendapatkan pelatihan teledentistry berupa seminar maupun hands-on hanya berjumlah
sekitar 20%.(Aboalshamat, 2020; Nassani et al., 2021) Padahal, sebanyak lebih dari dua
pertiga subjek merasa membutuhkan pelatihan sebelum melakukan praktik
teledentistry.(Nassani et al., 2021) Pada studi lainnya, pengetahuan dan pelatihan yang
rendah diketahui dapat secara signifikan mempengaruhi tingkat praktik teledentistry.(Al

Syntax Literate, Vol. 7, No. 12, Desember 2022 17663



Dovian Emely Suteja, Wahyu Sulistiadi

Mohaya et al., 2021) Pengalaman mencoba praktik teledentistry dinilai penting karena
dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi praktisi sehingga dirasa perlu
untuk menjadi bagian dari pendidikan kedokteran gigi.(Menhadji et al., 2021; Subhan et
al., 2021)

D. Keunggulan dan Manfaat Teledentistry

Mayoritas studi setuju bahwa penggunaan teledentistry dalam menghemat
waktu(Abbas et al., 2020; Aboalshamat, 2020; George et al., 2021; Nassani et al., 2021,
Soegyanto et al., 2022; Subhan et al., 2021; Tiwari et al., 2022) sehingga meminimalkan
kontak antara pasien dan dokter serta meningkatkan jumlah pasien yang dapat
ditangani.(Tiwari et al., 2022) Teledentistry juga memperpendek antrian dan
menurunkan jumlah pasien yang dapat menunda kunjungan elektif.(Magsood et al.,
2021; Nassani et al., 2021; Soegyanto et al., 2022) Seluruh studi juga setuju bahwa
teledentistry dapat meningkatkan akses pelayanan kedokteran gigi terutama di area
pedesaan dan kawasan terpencil yang sulit dijangkau.(Abbas et al., 2020; Aboalshamat,
2020; George et al., 2021; Magsood et al., 2021; Nassani et al., 2021; Soegyanto et al.,
2022; Subhan et al., 2021; Tiwari et al., 2022) Secara umum teledentistry dirasa dapat
membantu dokter gigi dalam berkonsultasi dengan sejawat dan spesialis(Abbas et al.,
2020; Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022; Subhan et al., 2021), meningkatkan
efisiensi dalam pembuatan rujukan pasien(Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022),
mengurangi biaya praktik(Aboalshamat, 2020; George et al., 2021; Magsood et al.,
2021; Nassani et al., 2021; Soegyanto et al., 2022; Subhan et al., 2021), serta dapat
mendukung pelatihan klinis dan pendidikan berkelanjutan.(Magsood et al., 2021;
Soegyanto et al., 2022) Dokter gigi early adopter dalam penggunaan teledentistry
merasa penerimaan dokter gigi terhadap teldentistry seharusnya meningkat karena
teknologi yang semakin mudah untuk digunakan dan cost-effective.(Tiwari et al., 2022).

Sebagian besar setuju bahwa teledentistry juga memberikan manfaat yang besar
bagi pasien seperti dapat menciptakan atmosfer yang aman dalam praktik kedokteran
gigi(Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022), meningkatkan komunikasi dokter
dan pasien(Abbas et al., 2020; Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022),
mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh pasien serta mengurangi kunjungan yang tidak
perlu.(Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022)

E. Keterbatasan dan Kekhawatiran terhadap Teledentistry

Masih banyak praktisi yang belum mencoba praktik teledentistry dikarenakan
beberapa hambatan dan kekhawatiran akan keterbatasan teledentistry. Dokter gigi late
adopter yang belum memiliki pengalaman dengan teledentistry merasa teledentistry
hanya terbatas untuk diagnosis dan konsultasi. Konsultasi jarak jauh dengan pasien
dirasa lebih cocok untuk kedokteran umum, sedangkan kasus kedokteran gigi tidak
banyak yang dapat ditangani tanpa tindakan langsung.(Tiwari et al., 2022) Selain itu,
beberapa dokter gigi enggan menggunakan teledentistry karena kesulitan mendiagnosis
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kasus melalui tampilan video dibanding melihat pasien secara langsung.(Nassani et al.,
2021; Tiwari et al., 2022) Akurasi, validitas dan reliabilitas teledentistry untuk diagnosis
klinis masih diragukan oleh banyak praktisi.(Aboalshamat, 2020; George et al., 2021;
Magsood et al., 2021; Sinjari et al., 2020; Soegyanto et al., 2022; Subhan et al., 2021)
Masalah ini menimbulkan kekhawatiran baru terkait kualitas pelayanan. Beberapa
dokter gigi enggan mencoba karena merasa tidak nyaman mendapatkan pembayaran dari
pasien teledentistry ketika mereka sendiri tidak yakin dengan kualitas pelayanan yang
dapat diberikan secara virtual.(Tiwari et al., 2022) .

Masalah teknologi dan infrastruktur juga menjadi kekhawatiran banyak dokter
gigi. Beberapa praktisi terutama yang berusia lebih tua merasa tidak nyaman dan tidak
familier dengan teknologi saat ini, sehingga perlu waktu untuk mempelajari dan
mengaplikasikannya dalam praktik kedokteran gigi.(Aboalshamat, 2020; Al Mohaya et
al., 2021; Tiwari et al., 2022) Sebagian studi juga mengemukakan kekhawatiran akan
kualitas gambar yang buruk(Al Mohaya et al., 2021), perangkat yang tidak
kompatibel(Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022), infrastruktur dan peralatan
yang kurang mendukung(Abbas et al., 2020; Aboalshamat, 2020; Al Mohaya et al.,
2021), serta koneksi internet yang kurang baik saat sesi teledentistry sedang
berlangsung.(Al Mohaya et al., 2021) Kekhawatiran akan kerahasiaan, pemalsuan dan
penyalahgunaan data digital yang sedang marak saat ini juga dilaporkan dalam beberapa
studi.(Al Mohaya et al., 2021; Magsood et al., 2021; Soegyanto et al., 2022).

Teledentistry berkembang pesat selama pandemi dan diharapkan dapat menjadi
alternatif konsultasi tatap muka yang mudah serta nyaman bagi dokter gigi. Namun
sebagian besar studi menunjukkan hasil yang hampir berimbang antara subjek yang
setuju dan tidak setuju dengan pernyataan tersebut.(Abbas et al., 2020; Aboalshamat,
2020; Al Mohaya et al., 2021; Raucci-Neto et al., 2022; Subhan et al., 2021) Studi oleh
Menhadji et al juga menunjukkan adanya penurunan persepsi kemudahan penggunaan
teledentistry pada dokter gigi sebelum dan sesudah mencobanya.(Menhadji et al., 2021)
Dokter gigi juga beranggapan bahwa sebagian pasien akan mengalami kesulitan yang
sama ketika pertama kali mencoba layanan teledentistry.(Magsood et al., 2021; Raucci-
Neto et al., 2022) Terdapat kekhawatiran bahwa pasien akan sulit dipuaskan dengan
layanan yang terbatas(Al Mohaya et al., 2021), merasa tidak nyaman serta kesulitan
dalam menggunakan layanan, terutama pada kelompok populasi dengan tingkat edukasi
yang rendah(Aboalshamat, 2020; Subhan et al., 2021).

Di negara yang telah menetapkan regulasi terkait telemedicine, tingkat
pemahaman dokter gigi terhadap regulasi tersebut masih sangat superfisial sehingga hal
tersebut juga turut menjadi penghambat utilisasi teledentistry.(Raucci-Neto et al., 2022;
Tiwari et al., 2022) Selain itu, sebagian studi juga membahas kekhawatiran mengenai
pemberian obat secara jarak jauh(Raucci-Neto et al., 2022), pelanggaran privasi
pasien(Abbas et al.,, 2020; Aboalshamat, 2020), serta bagaimana memperoleh
persetujuan pasien.(Magsood et al., 2021)
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Kesimpulan

Teledentistry menawarkan banyak keunggulan bagi dokter gigi maupun pasien
sebagai alternatif kunjungan tatap muka di masa pandemi COVID-19. Praktik teledentistry
telah meningkat selama beberapa tahun terakhir dan sebagian besar praktisi setuju bahwa
teledentistry akan berperan penting dalam layanan kesehatan di masa depan bahkan setelah
pandemi berakhir. Namun demikian, praktik teledentistry ternyata masih cukup rendah
karena adanya kekhawatiran dokter gigi akan keterbatasannya. Pengalaman mencoba
praktik teledentistry diketahui dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi
praktisi. Oleh karena itu, pelatihan-pelatihan terkait teledentistry perlu ditingkatkan dan
dapat dipertimbangkan untuk dimasukkan dalam kurikulum mahasiswa kedokteran gigi.

Scoping review ini tidak melakukan pencarian grey literature dan belum melibatkan
artikel yang tidak berbahasa Inggris, sehingga terdapat kemungkinan adanya artikel terkait
lainnya yang belum dimasukkan dalam pembahasan. Sebagian besar studi juga tidak
membedakan pendapat antara praktisi yang sudah menjalankan praktik teledentistry dengan
yang belum, sehingga penulis berharap akan ada lebih banyak studi terkait perbedaan
tersebut di masa mendatang.
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